
Fondatia: Jurnal Pendidikan Dasar 
Volume 2, Nomor 1, Maret 2018; e-ISSN 2579-6194; 109-122 

 
 

 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Remaja dan Lingkungan 

Pergaulan Terhadap Pernikahan Dini di Desa Samili Tahun 2017 

 
 

Nurlaila Fitrianis 

STIKES YAHYA BIMA 

ani_nuni@yahoo.com 

NIDN. 0804039201 

 

Abstrak: Pernikahan dini adalah pernikahan yang berlangsung pada 

umur di bawah usia reproduktif yaitu kurang dari 20 tahun pada wanit 

ada kurang dari 25 tahun pada pria. Pernikahan di usia dini rentan 

terhadap masalah kesehatan reproduksi seperti meningkatkan angka 

kesakitan dan kematian pada saat persalinan dan nifas, melahirkan bayi 

premature dan berat bayi lahir rendah serta mudah mengalami stress 

(BKKBN, 2008). Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan 

tingkat pengetahuan remaja dan lingkungan pergaulan terhadap 

pernikahan dini di Desa Samili tahun 2017. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu analitik kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Tekhnik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

Total Sampling, dimana semua remaja laki-laki dan perempuan diambil 

sebagai responden, jumlah responden 33 orang dan alat ukur yang di 

gunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa remaja yang mempunyai pengetahuan kurang 

dengan pernikahan diniusia > 16 tahun dan usia ≤ 16 tahun sebanyak 

24 remaja (72,7%) dengan ρValue= 0,000.Lingkungan pergaulan tidak 

baik dengan pernikahan dini usia > 16 tahun dan usia ≤  16 tahun 

sebanyak 23 remaja (69,7%)dengan ρValue= 0,000. Data disajikan 

dalam bentuk table distribusi frekuensi dan dianalisis menggunakan 

Chi-square test dengantarafsignifikan (a=0.05). Kesimpulan dalam 

penelitian ini didapatkan ada hubungan antara tingkat pengetahuan 

remaja dan lingkungan pergaulan terhadap pernikahan dini di Desa 

Samili Tahun 2017. 

Kata kunci: Pengetahuan, Lingkungan Pergaulan, Pernikahan Dini 
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Abstract: Early marriage is a marriage that takes place at a reproductive 

age of less than 20 years in women and less than 25 years of men. Early 

childhood marriages are vulnerable to reproductive health problems 

such as increasing morbidity and mortality at the time of childbirth and 

childbirth, premature birth and low birth weight and susceptibility to 

stress (BKKBN, 2008). The purpose of this study to determine the 

relationship between the level of knowledge of adolescents and the 

social environment of early marriage in Samili village in 2017. Research 

method used is quantitative analytics with cross sectional approach. 

Sampling technique in this research is using total sampling, where all 

adolescent man and woman taken as number of respondent, number of 

respondents 33 people and measuring instrument used in this research 

is questionnaire. The results showed that adolescents who have less 

knowledge with early marriage age >16 years and age ≤16 years as 

many as 24 teenagers (72.7%) with p value = 0.000. Unfavorable social 

environment with early marriage age >16 years and age ≤16 years as 

many as 23 teens (69.7%) with p value = 0,000.Data is presented in the 

form of frequency distribution table and analysis using Chi-square test 

with significance level (a = 0,05). Conclusion in this research found 

there is correlation between level of knowledge of adolescent and social 

environment toward early marriage in Samili village year 2017. 

 Keywords: Knowledge, social environment, early marriage. 
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Pendahuluan 

Remaja adalah masa transisi antara masa kanak - kanak ke masa dewasa 

atau masa usia belasan tahun atau jika seseorang menunjukkan tingkah laku 

tertentu seperti susah diatur, terangsang perasaannya dan sebagainya (Sarwono, 

2010). Masa remaja yang perlu perhatian adalah pada usia 13-15 tahun 

(Widyastuti, 2009).  

Usia remaja menimbulkan berbagai persoalan dari berbagai sisi seperti 

remaja yang selalu ingin coba-coba, pendidikan rendah, pengetahuan minim, 

pekerjaan semakin sulit di dapat yang berpengaruh pada pendapatan ekonomi 

keluarga. Terlebih jika mereka menikah di usia muda karena keterlanjuran 

hubungan seksual yang menyebabkan suatu kehamilan. Adanya penolakan 

keluarga yang terjadi akibat malu, hal ini dapat menimbulkan stress berat. Ibu 

hamil usia muda memiliki resiko bunuh diri lebih tinggi disebabkan karena 

terjadinya kekerasan dalam rumah tangga (Manuaba,2010). 

Organisasi kesehatan dunia (WHO) tahun 2012 menunjukkan bahwa 

sebanyak 16 juta kelahiran terjadi pada ibu yang berusia 15-19 tahun atau 11% 

dari seluruh kelahiran didunia yang mayoritas (95%) terjadi dinegara sedang 

berkembang. Di Amerika Lati dan Karibia, 29% wanita muda menikah saat 

mereka berusia 18 tahun. Prevalensi tertinggi kasus pernikahan usia dini tercatat 

di Nigeria (80%), Kongo (74%), Afganistan (54%), dan Bangladesh (51%). 

Di Bangladesh diantara perempuan yang berusia 20-49 tahun melakukan 

pernikahan yaitu dibawah umur 18 tahun sebanyak 82%, dan pernikahan 

dibawah 16 tahun sebanyak 63%. Anak perempuan yang melakukan pernikahan 

usia dini ini, diantaranya mengalami kehamilan yang tidak diinginkan sebanyak 

35%, melahirkan sebelum waktunya 17%, dan melakukan pengguran pada 

kehamilan 21,8%. Pernikahan dini ini disebabkan oleh sosial ekonomi, tingkat 

pendidikan dan adat istiadat (Kamal, 2012).  

Penelitian di Jeddah Saudi Arabia tentang menikah usia muda dan 

konsekuensi kehamilan menunjukkan 27,2% remaja yang menikah sebelum usia 

16 tahun adalah buta huruf (57,1%) atau pekerja rumah tangga (92,4%) yang 

beresiko 2 kali untuk mengalami keguguran dan 4 kali resiko mengalami 

kematian janin dan kematian bayi (Rafidah dkk , 2009).  

Hasil Susenas 2014 memperlihatkan bahwa masih ada perempuan di 

Indonesia yang perkawinan pertamanya dilakukan ketika mereka berumur 

kurang dari 16 tahun yaitu sebesar 5,39%. Bila dilihat dari tipe daerah, persentasi 

perempuan di perdesaan yang usia perkawinannya kurang dari 16 tahun sebesar 

7,38%, lebih tinggi dibandingkan perempuan di perkotaan yang sebesar 3,01% 

(BPS, 2014 ). 

Selain itu pengetahuan tentang akibat pernikahan dini dan kesiapan 

secara fisik merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan pada pasangan 
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yang menikah diusia muda terutama pihak wanitannya. Hal ini berkaitan dengan 

kehamilan dan proses melahirkan. Secara fisik, tubuh mereka belum siap untuk 

melahirkan anak dan melahirkan karena tulang panggul mereka yang masih kecil 

sehingga membahayakan persalinan. Hal ini tersebut sangat mempengaruhi 

angka kematian ibu dan angka kematian bayi sebagai standart derajat kesehatan 

suatu negara. Salah satu isu terpenting tentang kesehatan reproduksi yang 

dibacakan dalam konferensi kependudukan sedunia Internasional Conference 

Population and Development (ICPD) di Kairo (1994), adalah tentang seksual 

dan kesehatan reproduksi. Isu ini diangkat sebagai salah satu pokok bahasan 

karena adanya berbagai masalah reproduksi yang dihadapi dimasa kini. Saat ini 

kita sering dihadapkan dengan umur rata-rata remaja yang menikah dibawah usia 

antara 14-19 tahun (Widyastuti dkk, 2009). 

Pernikahan dini adalah pernikahan yang berlangsung pada umur di 

bawah usia reproduktif yaitu kurang dari 20 tahun pada wanita dan kurang dari 

25 tahun pada pria. Pernikahan di usia dini rentan terhadap masalah kesehatan 

reproduksi seperti meningkatkan angka kesakitan dan kematian pada saat 

persalinan dan nifas, melahirkan bayi prematur dan berat bayi lahir rendah serta 

mudah mengalami stress (BKKBN, 2008). 

Ada beberapa faktor yang berhubungan dengan kejadian pernikahan usia 

dini diantaranya adalah faktor karakteristik orang tua, karakteristik remaja, 

lingkungan dan sosial budaya. Faktor-faktor ini saling berkaitan sehingga 

menyebabkan remaja melakukan pernikahan di usia dini (BKKBN, 2012). 

Data BKKBN tahun 2010 menunjukkan bahwa angka pernikahan dini 

dengan usia di bawah 19 tahun mencapai angka 46,7 persen. Bahkan, pernikahan 

dengan rentang usia 10 – 14 tahun hampir mencapai 5 persen. NTB sendiri, 

terutama Pulau Lombok angka pernikahan anak usia dini masih cukup 

memprihatinkan dan belum sepenuhnya mampu dientaskan sampai sekarang. 

Masalah pernikahan anak usia dini selama ini memang merupakan persoalan 

yang tidak pernah habis diperbincangkan baik di skala lokal maupun nasional 

(BKKBN, 2010). 

Nusa Tenggara Barat (NTB) baik di perkotaan maupun pedesaan angka 

pernikahan dini dengan usia di bawah 9-15 tahun mencapai angka 4, 94 persen 

dan usia 16-18 tahun mencapai 34, 66 % (BPS, Susenas Kor, 2014). Di 

Kabupaten Bima remaja laki – laki dan perempuan yang menikah pada usia 

dibawah 16 – dibawah 19 tahun sebanyak 334 orang (BPS Kabupaten Bima,  

2016).   

Menurut data dari Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Woha  

Kabupaten Bima khususnya di Desa Samili mendapatkan jumlah remaja laki – 

laki dan perempuan yang menikah pada usia dibawah 21 tahun pada tahun 2013 

terdapat 14 orang dari  74  orang (18, 91%)  yang menikah, tahun 2014  terdapat 

19 orang  dari 92 orang (20, 65%)   yang menikah dan pada tahun 2015  terdapat 
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32 orang  dari 106 orang (30,18%)   yang menikah ( KUA Kecamatan Woha, 

2017 ). 

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 15 mei 

2017 baik itu berupa observasi maupun wawancara dengan kepala desa dan 

beberapa masyarakat di desa Samili menemukan bahwa dalam 5 tahun terakhir 

terjadinya peningkatan jumlah remaja yang belum menyelesaikan jenjang 

pendidikan SMP dan SMA menikah dini disebabkan karena  kehamilan diluar 

nikah akibat pergaulan yang tidak terkontrol atau pergaulan bebas. Jumlah 

remaja yang berumur 14 – 19 tahun di perkirakan sebanyak 1230 orang dari 

5073 penduduk di Desa Samili. Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan 

dengan 5 orang remaja yang melakukan pernikahan dini khususnya di Desa 

Samili Kecamatan Woha 3 orang belum mengetahui dampak dari pernikahan 

dini tersebut (Wawancara, 2017). 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti 

hubungan tingkat pengetahuan remaja dan lingkungan pergaulan terhadap 

pernikahan dini di Desa Samili tahun 2017. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk teks dan  tabel, 

yaitusebagaiberikut: 

1. Jenis Kelamin 

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi berdasarkan Jenis Kelamin remaja di Desa 

Samili tahun 2017 

Jenis Kelamin 

 

Frekuensi % 

Laki – laki 5 15,2 

Perempuan 28 84,8 

Total 33 100 

    Sumber : Data Primer Agustus 2017 

Pada tabel 5.1 terlihat bahwa persentasi jenis kelamin terbanyak 

yang menikah adalah perempuan sebanyak 28 orang (84,4%) dan laki – laki 

sebanyak 5 orang (15,2%). 

2. Pendidikan  

 

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi berdasarkan  Pendidikan remaja di desa 

Samili tahun 2017 
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Pendidikan Frekuensi    % 

SD 6 18.2 

SMP 21                  63.6 

SMA 6 18.2 

Total 33 100 

 Sumber : Data Primer Agustus 2017 

 

Pada tabel 5.2 terlihat bahwa persentasi pendidikan terbanyak 

adalah SMP sebanyak 21 orang (63,6%) , SMA sebanyak 6 orang (18,2%) 

dan SD sebanyak 6 orang (18,2%). 

 

 

1.1 Analisa Data  

Berdasarkan hasil  penelitianyang dilaksanakan diDesa SamiliTahun 2017, 

data  yang  terkumpul sebanyak 33sampel. Hasil penelitian ini disajikan dalam 

bentuk teks dan  tabel, yaitusebagaiberikut: 

 

A. Analisa Univariat 

1. Pengetahuan  

 

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan terhadap pernikahan 

dini di desa samili tahun 2017 

Pengetahuan  Frekuensi % 

Baik 9 27.3 

Kurang 24 72.7 

Total 33 100 

    Sumber : Data Primer Agustus 2017 

 

Berdasarkan tabel 5.3 di atas dari 33 remaja yang memiliki 

pengetahuan dengan kategori baik  sebanyak 9 orang (27,3%), dan yang 

memiliki pengetahuan dengan kategori kurang sebanyak 24 orang  

(27,7%). 

2. Lingkungan Pergaulan 

 

Tabel 5.4 Distribusi frekuensi berdasarkan Lingkungan Pergaulan 

terhadap pernikahan dini di desa samili tahun 2017 
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Lingkungan Pergaulan Frekuensi % 

Baik 7 21.2 

Tidak baik 26 78.8 

Total 33 100 

                   Sumber : Data Primer Agustus 2017 

Berdasarkan tabel 5.4 di atas dari 33 remaja dengan lingkungan 

pergaulan baik sebanyak 7 orang (21,2%), dan lingkungan pergaulan 

tidak baik sebanyak 26 orang  (78,8%). 

3. Pernikahan Dini 

Tabel 5.5 Distribusi frekuensi berdasarkan Usia  pernikahan dini tahun 

2017 

Pernikahan dini Frekuensi % 

Usia > 16 tahun 9 27.3 

Usia ≤  16 tahun 24 72.7 

Total 33 100 

       Sumber : Data Primer Agustus 2017 

 Berdasarkan tabel 5.5 di atas dari 33 remaja yang menikah usia 

> 16 tahun sebanyak 9 orang (27,3%), dan yang menikah usia ≤  16 

tahun sebanyak 24 orang  (72.7%). 

A. Analisa Bivariat 

1. Hubungan tingkat pengetahuan remaja terhadap pernikahan dini di 

Desa Samili tahun 2017 

Tabel 5.6 

HasilUjiStatistikantaravariabelindependen(TingkatPengetah

uan Remaja)dengan variabeldependen(Pernikahan dini )di 

Desa Samili Tahun 2017 

Pengetahuan  

Pernikahan Dini 

Jumlah 

� 

Value 

Usia >16 tahun 

 

Usia ≤  16 tahun 

 

0,000 
N % N % N % 

Baik 9 27.3 0 0 9 27,3 

Kurang 0 0 24 72.7 24 72,7 

Jumlah 

 
9 27,3 24 72,7 33 100 

 

Berdasarkan tabel5.6dapatdiketahui dari33 remajayang memiliki 

pengetahuan baikdengan pernikahan dini usia > 16 tahun sebanyak 9 
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orang (27, 3%),sedangkan pengetahuan kurangdengan pernikahan dini 

usia > 16 tahun tidak ada(0%).Pengetahuan baikdengan pernikahan 

dini usia ≤ 16 tahun tidak ada (0%),sedangkan pengetahuan 

kurangdengan pernikahan dini usia ≤ 16 tahun sebanyak 

24orang(72,7%).  

BerdasarkanhasilujistatisticChi_squaredidapatkanρValue= 

(0,000)< α=0, 05.Halini menunjukan bahwaadahubungan  

yangSignifikanantarapengetahuan  terhadap pernikahan dini sehingga  

hipotesis awal menyatakan   ada hubungan yang bermaknaantaratingkat 

pengetahuanremaja terhadap pernikahan dini. 

2. Hubungan lingkungan pergaulan terhadap pernikahan dini di Desa 

Samili tahun 2017. 

Tabel 5.7 HasilUjiStatistikantaravariabelindependen(Lingkungan 

Pergaulan )dengan variabeldependen(Pernikahan dini )di 

Desa Samili Tahun 2017 

 

 

Pernikahan Dini 

Jumlah 

� 

Value 

Usia > 16 tahun 

 

Usia ≤ 16 tahun 

 

0,000 
N % N % N % 

Baik 6 18,2 1 3,0 7 21,2 

Tidak baik 3 9,1 23 69,7 26 
   

78,8 

Jumlah 9 27,3 24 72,7 33 100 

Berdasarkan tabel5.7dapatdiketahui dari 33 remaja yang 

lingkungan pergaulan baik dengan pernikahan dini usia >16 tahun 

sebanyak 6 orang (18, 2 %), sedangkan lingkungan pergaulan tidak baik 

dengan pernikahan dini usia > 16 tahunsebanyak 3 orang(9, 1%). 

Lingkungan pergaulan baikdengan pernikahan dini usia ≤ 16 tahun 

sebanyak 1 orang (3,0%), sedangkan lingkungan pergaulan tidak baik 

dengan pernikahan dini usia ≤16 tahun dengan sebanyak 23 

orang(69,7%). 

BerdasarkanhasilujistatisticChi_squaredidapatkanρValue= 

(0,000)< α=0, 05.Halini menunjukan bahwaadahubungan  

yangsignifikanantaralingkungan pergaulan terhadap pernikahan 

dinisehinggahipotesisawalmenyatakan  adahubunganyang 

bermaknaantaralingkungan pergaulan terhadap pernikahan dini. 

 

Lingkungan 

Pergaulan 
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Pembahasan 

 

1.1 Intrepretasi dan Diskusi Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian dari tingkat pengetahuan remaja dan 

lingkungan pergaulan terhadap pernikahan dini di Desa Samili Tahun 2017 di 

peroleh hasil bahwa : 

A. Analisa Univariat 

1. Pengetahuan  

Berdasarkan tabel 5.3 di atas dari 33 remajayang memiliki 

pengetahuan dengan kategori baik sebanyak 9orang (27,3%), dan yang 

memiliki pengetahuan dengan kategori kurang sebanyak 24 orang  

(27,7%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remaja yang memiliki 

pengetahuan kurang lebih banyak dari pada yang memiliki pengetahuan 

baik, ini terjadi karena banyak remaja yang  pendidikan terakhirnya SMP 

dan kurangnyaa informasi yang mereka dapatkan. 

2. Lingkungan Pergaulan 

Berdasarkan tabel 5.4 di atas dari 33remaja dengan lingkungan 

pergaulan baik sebanyak 7orang (21,2%), dan lingkungan pergaulan tidak 

baik sebanyak 26orang  (78,8%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

remaja yang memiliki lingkungan pergaulan tidak baik lebih banyak dari 

pada yang memiliki lingkungan pergaulan baik, ini terjadi karena 

kurangnya kedekatan antara orang tua dengan anaknya dan anak lebih 

suka bergaul dengan teman diluar rumah serta mencoba hal – hal baru 

diluar sana yang jauh dari nilai agama. 

3. Pernikahan Dini 

Berdasarkan tabel 5.5 di atas dari 33remaja  yang menikah usia 

>16 tahun sebanyak 9orang (27,3%), dan yang menikah usia ≤  16 

tahunsebanyak 24orang (72.7%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

remaja yang menikah dibawah usia 16 tahun lebih banyak dari pada yang 

menikah diatas usia 16 tahun, ini terjadi karena banyak remaja yang  

pendidikan terakhirnya SMP. 

 

B. Analisa Bivariat 

1. Hubungan Tingkat Pengetahuan Remaja terhadap pernikahan dini di 

Desa Samili Tahun 2017 

Berdasarkan tabel5.6dapatdiketahui dari33 remajayang memiliki 

pengetahuan baikdengan pernikahan dini usia > 16 tahun sebanyak 9 

orang (27, 3%),sedangkan pengetahuan kurangdengan pernikahan dini usia 

> 16 tahun tidak ada(0%).Pengetahuan baikdengan pernikahan dini usia 

≤ 16 tahun tidak ada (0%),sedangkan pengetahuan kurangdengan 

pernikahan dini usia ≤ 16 tahun sebanyak 24orang(72,7%). 
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Dari 33 remaja yang mempunyai pengetahuan baik dengan 

pernikahan diniusia > 16 tahun dan usia ≤ 16 tahun sebanyak 9remaja 

(27,3%) dan pengetahuan kurang dengan pernikahan diniusia > 16 tahun 

dan usia ≤ 16 tahun sebanyak 24remaja (72,7 

%).BerdasarkanhasilujistatisticChi_squaredidapatkanρValue= (0,000)< 

α=0, 05 sehingga dapat di simpulkan bahwa pengetahuan ada hubungan 

secara signifikan dengan pernikahan di usia dini.  

Penelitian ini tidak sejalan dengan teori Notoatmodjo (2012), 

pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang 

melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. 

Penelitian ini sejalan dengan peneliti sebelumnya oleh Eka Yuli 

Handayani (2013) dengan menggunakan uji statisticChi_squarebahwa 

terdapat hubungan antara pengetahuandengan pernikahan usia 

dinididapatkanρValue= 0,019.  

Menurut peneliti ada 9 remaja (27,3%)  yang memiliki pengetahuan 

baik yang melakukan pernikahan dini di atas usia 16 tahun bukan karna 

faktor kurangnya pengetahuan tapi disebabkan karena  hamil diluar nikah 

yang tidak sengaja akibat pergaulan yang tidak terkontrol, faktor ekonomi 

dan faktor kemauan sendiri, dsb. Ada 24remaja(72,7% ) yang memiliki 

pengetahuan kurang yang melakukan pernikahan dini di bawah usia 16 

tahun ini terjadi karena kurangnya pengetahuan tentang pernikahan dini 

dengan demikian wanita kurang mengerti tentang resiko yang akan terjadi 

akibat dari pernikahan dini dan apabila berpengetahuan baik maka sedikit 

tidaknya wanita mengerti tentang resiko yang akan timbul apabila 

menikah di usia dini. Oleh karena itu pengetahuan sangat mempengaruhi 

dalam prospek kehidupan, terlebih terhadap kaum remaja perempuan 

karna kurangnya pengetahuan dapat mengakibatkan terjadinya 

pernikahan dini. 

2. Hubungan Lingkungan Pergaulan terhadap pernikahan dini di Desa 

Samili Tahun 2017 

Berdasarkan tabel5.7dapatdiketahui dari33 remajayang lingkungan 

pergaulan baik dengan pernikahan dini usia >16 tahun sebanyak 6 orang 

(18,2%),sedangkan lingkungan pergaulan tidak baik dengan pernikahan dini 

usia > 16 tahunsebanyak 3orang(9,1%). Lingkungan pergaulan baikdengan 

pernikahan dini usia ≤16 tahun sebanyak 1 orang (3,0%),sedangkan 

lingkungan pergaulan tidak baik dengan pernikahan dini usia ≤ 16 tahun 

dengan sebanyak23orang(69,7%).  

Dari 33 remaja yang lingkungan baik dengan pernikahan diniusia 

> 16 tahun dan usia ≤ 16 tahun sebanyak 7remaja (21,2%) dan 

lingkungan pergaulan tidak baik dengan pernikahan diniusia > 16 tahun 

dan usia ≤ 16 tahun sebanyak 26remaja (78,8 
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%).BerdasarkanhasilujistatisticChi_squaredidapatkanρValue= (0,000)< 

α=0, 05 sehingga dapat di simpulkan bahwa lingkungan pergaulan ada 

hubungan secara signifikan dengan pernikahan di usia dini. 

Penelitian ini sejalan dengan teori Yunita (2009), lingkungan 

pergaulan adalah tempat berkembanganya perilaku terhadap kebiasaan 

yang ada di lingkungan. Lingkungan pergaulan yang kurang baik akan 

berpengaruh pada perkembangan jiwa seseorang. Hal-hal tidak baik yang 

diterimanya dalam interaksi menjadi hal yang biasa baginya. Lingkungan 

dan pergaulan yang tidak baik dapat mempengaruhi seseorang untuk 

melanggar norma-norma yang ada di dalam masyarakat (Yunita, 2009). 

Penelitian ini sejalan dengan peneliti sebelumnya Eka Yuli 

Handayani (2013) dengan statisticChi_squarebahwa terdapat hubungan 

antara lingkungan dengan pernikahan usia dini didapatkanρValue= 0,027.  

Menurut peneliti ada 6 remaja (18,2%)yang lingkungan pergaulan 

baik dengan pernikahan dini usia > 16 tahun ini terjadi bukan karna 

lingkungan pergaulan tapi faktor orang tuanya bercerai, ada 

3orang(9,1%)lingkungan pergaulan tidak baik dengan pernikahan dini usia 

>16 tahun karna kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya, ada 1 

orang (3,0%) lingkungan pergaulan baikdengan pernikahan dini usia ≤ 16 

tahun karna faktor pendidikan dan kurangnya informasi yang 

didapatkan,dan ada 23orang(69,7%)lingkungan pergaulan tidak baik 

dengan pernikahan dini usia ≤ 16 tahun karena lingkungan pergaulan 

yang tidak baik terjadi karena kurangnya perhatian orang tua, kurangnya 

penanaman nilai – nilai agama akan berdampak pada pergaulan bebas 

dan berakibat remaja dengan gampang terjerumus dalam pergaulan bebas 

dan mengakibatkan pernikahan di usia dini. 

Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Desa Samili Kecamatan Woha 

Kabupaten Bima Provinsi NTB tahun 2017 tentang hubungan tingkat 

pengetahuan remaja dan lingkungan pergaulan terhadap pernikahan dini di 

Desa Samili Tahun 2017, dapat disimpulkan bahwa, Ada hubungan antara 

tingkat pengetahuan remaja terhadap pernikahan dini di Desa Samili Tahun 

2017 didapatkanρValue= (0,000)< α=0,05 dan Ada hubungan antara 

lingkungan pergaulan terhadap pernikahan dini di Desa Samili Tahun 2017 

didapatkanρValue= (0,000)< α=0,05.  
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